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Abstract 
 
Clean air or fresh air is desirable in activities, both indoors and outdoors. However, as 
the times progress, air pollution is increasing. Therefore, a tool was made that aims to 
monitor air levels. This tool is used to determine the levels of Nitrogen Dioxide (NO2), 
Sulfur Dioxide (SO2) and Carbon Monoxide (CO). This tool uses the Wemos ESP32 Uno 
microcontroller as the tool's work control center and the wifi module as a network 
controller. The input of this tool is the MQ135 sensor to detect NO2 and SO2 levels, the 
MQ9 sensor to detect CO levels. The output of this tool is LCD and Whatsapp functions to 
display air status, NO2, SO2 and CO levels, using LEDs as indicators and Buzzers as 
alarms. Based on the results of testing and analysis shows that the tool works well 
responding to any differences in sensor data detected and displays air status, gas levels 
on LCD and WhatsApp. The display results if it is below 500 ppm then the air condition 
is good, if the value is between 500 – 1000 ppm then the air condition is not good and if 
it is above 1000 ppm then the air condition is bad. 
 
Keywords: Air; Wemos esp32 uno; Mq135 sensor; Mq9 sensor; LCD; Whatsapp. 
 
1. Pendahuluan 
 
Udara merupakan salah satu bagian penting di dalam kehidupan makhluk hidup 
khususnya manusia [1]. Udara terdiri dari campuran gas yang terdapat pada permukaan 
bumi. Pada keadaan kering udara mengandung 78% nitrogen, 21% oksigen, dan 1% uap 
air, serta karbon dioksida dan gas-gas lainnya [2]. Peningkatan aktivitas manusia telah 
memicu masalah pencemaran udara, pencemaran udara sendiri diartikan sebagai 
adanya bahan-bahan atau zat-zat asing di dalam udara yang menyebabkan perubahan 
susunan (komposisi) udara dari keadaan normalnya [3]-[4]. Pencemaran udara 
dihasilkan dari berbagai sumber di antaranya gas buang dari kendaraan bermotor, asap 
dari aktivitas pabrik dan industri dan fenomena alam seperti kebakaran hutan dan 
gunung meletus [5]. 
Polutan yang dihasilkan dari sektor transportasi sangat sulit untuk dihindari karena 
emisi dari kendaraan sebagian besar terjadi pada ketinggian yang sangat rendah seperti 
contohnya di kota-kota besar [6]. Bahan pencemar yang terutama terdapat didalam 
emisi gas kendaraan adalah karbon monoksida (CO), berbagai senyawa hidrokarbon, 
berbagai oksida nitrogen (NOx) dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk timbal 
(Pb) [7]. 
Pencemaran udara berdampak terhadap kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Dampak terhadap kesehatan manusia yang banyak terjadi adalah iritasi mata dan 
gangguan infeksi saluran pernafasan atas (ISPA), seperti hidung berair, radang batang 
tenggorokan, dan bronkitis, infeksi kulit, kanker paru-paru hingga bisa menyebabkan 
kematian apabila dihirup dalam jangka waktu yang lama [8].  Maka dari dibutuhkan 
sebuah alat untuk mendeteksi dan memonitoring terhadap pencemaran udara . 
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Alat monitoring kadar udara yang akan dibuat menggunakan mikrokontroler Wemos 
ESP32 Uno dilengkapi dengan sebuah chip wifi sebagai pusat kontrol kerja alat, sensor 
MQ135 digunakan untuk mendeteksi kadar gas Nitrogen Dioksida (NO2) serta Sulfur 
Dioksida (SO2)  sedangkan sensor MQ9 mendeteksi kadar gas Karbon Monoksida (CO). 
Penelitian dilakukan di gerbang utama Universitas Negeri Padang. Hasil pengukuran 
akan ditampilkan pada LCD dan Whatsapp. 
 
2. Metode penelitian 
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa percobaan atau eksperimen [9]. Pada 
metode ini akan membahas tentang perancangan hardware dan software yang terdiri 
dari blok diagram, rangkaian kelistrikan, diagram alir dan perancangan mekanik [10]. 
 
2.1 Gambar 
 

 
 

Gambar 1: Blok diagram. 
 
Penjelasan masing-masing blok diagram : 
1. Wemos ESP32 Uno 

Wemos ESP32 Uno berfungsi sebagai pusat kontrol kerja alat. Mikrokontroler ini 
sudah tersedia modul wifi dalam chip sehingga mendukung untuk membuat 
sistem aplikasi [11]. 

2. Sensor MQ135 
Sensor MQ135 merupakan input yang berfungsi sebagai pendeteksi kadar 
Nitrogen Oksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) [12]. 

3. Sensor MQ9 
Sensor MQ9 berfungsi sebagai pendeteksi kadar Karbon Monoksida (CO) [13]. 

4. LCD 
LCD atau Liquid Crystal Display adalah salah satu komponen elektronika yang 
berfungsi sebagai tampilan sebuah data [14]. LCD yang digunakan pada alat ini 
yaitu LCD 20x4. Data yang ditampilkan yaitu status udara, kadar gas NO2, SO2 
dan CO. 
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5. Buzzer 
Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 
getaran listrik menjadi getaran suara [15]. Buzzer digunakan sebagai alarm 
apabila gas yang terdeteksi melebihi ambang batas. 

6. LED Hijau 
LED Hijau berfungsi sebagai indikator bahwa status udara baik. 

7. LED Kuning 
LED Kuning berfungsi sebagai indikator bahwa status udara tidak baik.  

8. LED Merah 
LED Merah berfungsi sebagai indikator bahwa status udara buruk. 

9. Whatsapp 
Whatsapp adalah sebuah aplikasi yang digunakan sebagai media alternatif dalam 
memberikan informasi [16]. Whatsapp pada alat ini digunakan untuk 
memonitoring status udara, kadar gas NO2, SO2 dan CO. 

 

 
 

Gambar 2: Rangkaian kelistrikan. 
 
Diagram alir atau dikenal juga dengan flowchart adalah suatu perancangan program 
algoritma yang akan dibuat sesuai dengan prinsip kerja alat. Diagram alir sistem dapat 
dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3: Diagram alir sistem. 
 

            
 

Gambar 4: Desain alat tampak depan (a),  Tampak samping (b). 
 

Pada gambar 4 desain alat merupakan suatu perancangan bentuk alat yang akan dibuat. 
Alat dibuat berbentuk seperti balok dengan ukuran 115 x 8 x 185 mm. 
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3. Hasil dan pembahasan 
 
Pada bagian ini akan  dijelaskan hasil dari perancangan serta pengujian sistem yang 
ditujukan untuk mengetahui apakah peralatan yang dirancang dapat bekerja dengan 
baik atau kesesuaian dengan fungsi  kerja  yang telah  di  rancang. 

 

      
 

Gambar 5: Bentuk mekanika alat tampak depan (a), Tampak samping (b). 
 

Pengujian baterai 18650 
 

 
 

Gambar 6: Hasil pengujian tegangan baterai 18650. 
 
Baterai 18650 berfungsi menyuplai energi listrik ke perangkat elektronik. Pada gambar 
6 tegangan yang didapatkan dari hasil pengujian adalah 11,26 VDC dengan tegangan 
kerja maksimum 12 VDC. Dapat dianalisa bahwa nilai tegangan baterai 18650  dalam 
keadaan normal. 
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Pengujian sensor mq135 
 

 
 

Gambar 7: Hasil pengujian tegangan sensor mq135. 
 

Pengujian pada sensor MQ135 bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran 
tegangan saat sensor mendeteksi kadar gas Nitrogen Oksida (NO2) dan Sulfur Dioksida 
(SO2). Hasil pengukuran tegangan sensor MQ135 dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1: Hasil pengukuran tegangan sensor MQ135 
 

Titik pengukuran Hasil pengukuran Keterangan 
TP1 0,49 VDC Tidak mendeteksi NO2 dan 

SO2 
TP2 4,92 VDC Mendeteksi NO2 dan SO2 

 
Pengujian sensor mq9 
 

 
 

Gambar 8: Hasil pengujian tegangan sensor mq9. 
 

Pengujian pada sensor MQ9 bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran 
tegangan saat sensor mendeteksi kadar gas Karbon Monoksida (CO). Hasil pengukuran 
tegangan sensor MQ9 dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2: Hasil pengukuran tegangan sensor mq9 

 
Titik pengukuran Hasil pengukuran Keterangan 

TP1 0,53 VDC Tidak mendeteksi CO 
TP2 4,92 VDC Mendeteksi CO 

http://u.lipi.go.id/1593679052
https://unp.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 
 

78 

 

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 5, No. 1, pp. 72-80, 2024 
e-ISSN 2723-0589 

©
 T

he
 A

ut
ho

r(
s)

  
P

ub
li

sh
ed

 b
y 

U
ni

ve
rs

it
as

 N
eg

er
i P

ad
an

g.
  

T
hi

s 
is

 a
n 

op
en

-a
cc

es
s 

ar
ti

cl
e 

un
de

r 
th

e:
 h

tt
ps

:/
/

cr
ea

ti
ve

co
m

m
on

s.
or

g/
li

ce
ns

es
/

by
/

4.
0/

 

 
Pengujian LCD 
LCD atau yang disebut juga Liquid Crystal Display pada alat ini digunakan sebagai 
penampil data yang dibaca oleh sensor. Hasil pengujian LCD dapat dilihat pada gambar 
9. 
 

 
 

Gambar 9: Hasil pengujian LCD. 
 

Pengujian whatsapp 
Whatsapp digunakan untuk menerima pesan yang dibaca oleh sensor. Tampilan 
Whatsapp pada alat  ini yaitu status udara, nilai NO2, SO2 dan CO. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada gambar 10. 
 

 
 

Gambar 10: Hasil pengujian whatsapp. 
 

http://u.lipi.go.id/1593679052
https://unp.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 
 

79 

 

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 5, No. 1, pp. 72-80, 2024 
e-ISSN 2723-0589 

©
 T

he
 A

ut
ho

r(
s)

  
P

ub
li

sh
ed

 b
y 

U
ni

ve
rs

it
as

 N
eg

er
i P

ad
an

g.
  

T
hi

s 
is

 a
n 

op
en

-a
cc

es
s 

ar
ti

cl
e 

un
de

r 
th

e:
 h

tt
ps

:/
/

cr
ea

ti
ve

co
m

m
on

s.
or

g/
li

ce
ns

es
/

by
/

4.
0/

 

Pengujian alat keseluruhan 
 

Tabel 3: Hasil pengujian alat keseluruhan 
 

Kondisi Indikator Keterangan 
MQ135 ≤ 500 ppm 

MQ9 ≤ 500 ppm 
LED hijau aktif, Buzzer tidak aktif, 

LCD mendeteksi, WhatsApp 
mendeteksi 

Status udara baik 

MQ135 500-1000 
ppm 

MQ9 500-1000 ppm 

LED kuning aktif, Buzzer tidak aktif, 
LCD mendeteksi, WhatsApp 

mendeteksi 

Status udara tidak baik  

MQ135 > 1000 ppm 
MQ9 > 1000 ppm 

LED merah aktif, Buzzer aktif, LCD 
mendeteksi, WhatsApp mendeteksi 

Status udara buruk 

 
4. Kesimpulan 
 
Setelah malakukan pengujian dan analisa terhadap sistem monitoring kadar udara 
bahwa dapat diambil kesimpulan. Alat monitoring kadar udara dapat berkerja dengan 
baik sesuai dengan rancangan dan prinsip kerja. Pengujian tegangan masing-masing 
komponen berada pada nilai tegangan kerja. Hasil pengujian keseluruhan alat yaitu jika 
nilai sensor MQ135 dan sensor MQ9 kecil sama dari 500 ppm maka kondisi udara baik, 
jika nilai sensor 500 – 1000 ppm maka kondisi udara tidak baik dan jika nilai sensor 
lebih dari 1000 ppm maka kondisi udara buruk. Hasil monitoring dapat ditampilkan 
pada LCD dan Whatsapp. 
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